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Jaringan pipanisasi adalah salah satu sarana transportasi Bahan Bakar Minyak yang banyak mempunyai
keuntungan bila dibandingkan saranatransportasi minyak lainnya. Beberapa keuntungan dari saranaini
adalah dapat menyalurkan Bahan Bakar Minyak secara tepat waktu, tepat mutu, dan tepat jumlah, terutama
untuk daerah-daerah yang mempunyai tingkat populasi penduduk dan kepadatan lalu lintas yang padat.

Pada saat suatu jalur pipanisasi dioperasikan, biasanya perusahaan mengalami kesulitan untuk memprediksi
seluruh kemungkinan kegagalan operasi, untuk itu digunakan teknik pengkajian resiko untuk menentukan
faktor-faktor penting yang akan memberi kontribusi permasalahan dimasa mendatang.

Mangjemen resiko adalah seluruh proses logika yang akan memberi pengertian kepada perusahaan, seluruh
resiko pada waktu beroperasinya suatu fasilitas dan menentukan tindakan apakah yang perlu dilakukan
untuk memperkecil atau menerimatingkat resiko yang dapat diterima.

Dengan penggunaan teknik pengkajian resiko yang bersifat subjektif, para ahli dapat mengevaluasi secara
lengkap bagaimana perubahan dalam setiap variabel mempengaruhi secararelatif gambaran resiko yang
akan terjadi dengan variabel-variabel lainnya. Bilatersedia, data statistik dapat digunakan tetapi diluar
sistem analisaresiko.

Hasil yang akan didapat dari pengkajian manajemen resiko dari jalur pipanisasi adalah nilai relatif resiko
dari beberapa seksi jalur pipa, perbandingan dan bagaimana kondisi tiap-tiap seksi jalur pipabila
dibandingkan dengan rencana pemeliharaan yang ingin dicapai, serta analisa resiko secara menyeluruh.
<hr>

Oil pipelineis one of the transportation devices which gives advantages more. Some of them are ableto
distribute oil punctually, qualitatively and quantitatively, especialy for regions having rapid popul ation
growth and traffic density.

While Liquid petroleum pipe line operating companies will never be able to accurately predict all pipeline
failures, risk assessment techniques can be used to determine the most important factors that may contribute

to future problems.

Risk management is the overall logical process by which a company understands the risk associated with
operation of its facilities and determines whether and how to take action to reduce or accept risks.

Subjective risk assessment can be used when statistical information isincomplete but expert opinion,
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experience, intuition and other non-quantifiable resources are available.

Risk assessment doesn't have to be a calculation-intensive exercise. For the most part, such calculations are
based on probability data for rare-occurrence events. A false precision often is assigned to numbers that are
the result of detailed calculations. In reality, the margin of uncertainty is high because of the large number of
required assumptions. Past data can be used as an accurate predictor of future events only if no conditions
change within the system.

By using subjective risk assessment techniques, experts can more completely evaluate how changesin one
variable impact the risk picture relative to other variables. When available, statistical datais used, but out
side therisk analysis system.

Examination Pipeline Risk Assessment of results produces the following; Relative score for each line
section, Comparison of how each section compares with maintenance planned requirements, and Complete
anaysis.



